BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan rekontruksi historiografi ini, dapat disimpulkan
bahwa tumbuh dan berkembangnya organisasi islam dan nasionalisme ini
merupakan wujud akan kesadaran dari situasi dan kondisi sebagai bangsa yang
terjajah. Jadi Organisasi Islam ini merupakan suatu fenomena yang menarik bagi
peneliti, mahasiswa, atau kaum-kaum intelektual lainnya untuk dipelajari dan dikaji
lebih dalam karena memang hal-hal yang menyangkut atau membahas tentang
islam dan organisasi ini sangat panjang dan luas. Mengingat bahwa organisasi islam
merupakan representasi dari umat islam yang mayoritas penduduk Indonesia
menganut agama islam lebih khususnya di Gorontalo. Organisasi keagamaan islam
merupakan kelompok organisasi yang dilihat dari jumalahnya merupakan yang
terbanyak dan terbesar baik itu yang berskala nasional maupun kedaerahan.

Disamping itu, terbentuknya berbagai organisasi ini telah memberikan akses
terhadap kesadaran masyarakat terutama Nasionalisme untuk memperjuangkan
nasib sendiri melalui instrumen organisasi yang bersifat nasional maupun
kedaerahan. Beberapa organisasi itupun antara lain ialah Nahdlatul Ulama,
Muhammadiyah, Sarekat Dagang Islam (Sarekat Islam), Jong Gorontalo, Jong
Islamienten Bond, Sinar budi (SB), Partai Arab-Indonesia, Nahdatussyafiiyah,
Partindo, dan lain sebagainya. Perkembangan organisasi keagamaan di Indonesia
lebih khususnya di Gorontalo memang sangat panjang dimulai dari masukya islam

sejak zaman kerajaan hingga puncaknya awal abad ke-20 dimana telah muncul para
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pelajar-pelajar yang mempelopori berdirinya berbagai organisasi islam ini di
Gorontalo.

Serta tidak lupa juga perubahan tata kehidupan baik itu sosial, politik,
ekonomi, maupun kegamaan di Gorontalo pada awal abad ke-20 ini tidak terlepas
dari perkembangan situasi politik yang ada diwilayah Indonesia lainnya terutama
Pulau Jawa. Secara empiris telah tampak adanya fakta-fakta krusial yang mengarah
pada pencarian identitas baru. Demikian pula proses awal dari masuknya organisasi
islam hinga nasionalisme itu sendiri di Gorontalo yang telah mendorong dan
menghidupakan kembali geliat masyakarat dalam mengahadapi bebagai persoalan
pada waktu itu, tidak lupa juga kontribusi dari tumbuhnya perkembangan organisasi
islam ini dari awal hingga sekarang telah membuat atau memajukan berbagai
bidang terutama pendidikan, kesehatan, sosial, ekonomi, politik, dan lain
sebagainya. Serta peran masuknya organisasi islam di Gorontalo pun telah
menumbuhkan kesadaran akan semangat solidaritas sosial sebagai sesama anak
bangsa dan daerah yang dapat mengakomodir perbedaan-perbedaan multi etnik dan
multi kultural menuju pembaharuan sebagai bangsa yang mandiri dan baru.

5.2. Saran

Berdasarkan pengkajian dan penelusuran terkait pembahasan diatas, maka
ada beberapa masukan yang dapat berikan atau direkomendasikan yaitu. Pertama,
bagi para peneliti atau teman-teman mahasiswa lainnya bahwa tulisan atau kajian
tentang “Organisasi Islam di Gorontalo Tahun 1928-1942 " ini masih jauh dari kata
sempurna baik itu secara pengetikan, penyusunan, tata bahasa yang digunakan,

ataupun penelusuran maupun pengkajian sumber-sumbernya sehingga diharapkan
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kedepannya dapat dilakukan pengkajian dan penelusuran lebih mendalam terkait
pembahasan tentang organisasi islam di Gorontalo. Kedua, untuk lembaga-lembaga
literatur ataupun pemerintah daerah diharapkan untuk menelusuri kembali ataupun
mengkaji lebih dalam tentang Organisasi Islam di Gorontalo karena seperti yang
kita ketahui bersama bahwa Gorontalo merupakan salah satu daerah yang tertua
diwilayah Indonesia Timur baik itu dari sejarah berdirinya ataupun masukya islam
di Gorontalo. Ketiga, Skripsi ini diharapkan dapat mampu membantu sebagai
sumber literatur bagi lembaga literatur atau teman-teman mahasiswa lainnya terkait
yang membahas tentang islam dan organisasi islam di Indonesia lebih Khususnya

di Gorontalo.
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